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Purwokerto city in global era progressively have to start to build competitive capabilities among
other Kabupaten/ Kota. Purwokerto City haveto can identify strength, weakness, opportunity and
threat ableto be allowed for Purwokerto design in harmony with available potency. Besidethat, this
city design have to in harmony with public interest of Purwokerto. Specification development
studies of Purwokerto City isrequired to harmonize analysisof SWOT with public interest. So that,
inthefuture urban devel opment can comprehend rationally and democratic by publicinlocal level.
Theresult of purwokerto city analyse indicate that Purwokerto city can be devel oped as education

city, servicesand commerce city.
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K ota Purwokerto sebagai daerah perkotaan yang
sudah cukup lamaharus mulai mengenali potensd,
kelemahan, kesempatan dan ancaman yang ada
untuk mendapatkan spesifikas arah pembangunan
yang lebih bermakna. Setidaknya ada beberapa
alasan mengenal pentingnyaanalisistentang spe-
sifikasi arah pembangunan Kota Purwokerto,
Pertama, di masaorde baru K ota Purwokerto ter-
masuk dalam sedikit kotayang dijadikan pil ot project
dalam implementasi Kota Administratif. Kota
Purwokerto memang sudah selayaknya bangga
dengan posis ini, namun, disaat otonomi daerah dan
skenario politik yang berubah, KotaPurwokerto
mungkin salah satu dari wilayah perkotaan yang
belum berwujud kota. K etiadaan statusini seha-
rusnyamenjadi tantangan tersendiri bagi Kabupaten
Banyumasuntuk membuktikan, bahwatanpastatus
kotapun K ota Purwokerto mampu eksis dan men-
jadi pusat pertumbuhanyang dinamis. Kedua, disaat
wilayah JawaTengah bagian sdatan mulai bergdliat
dan muncul beberapadaerah yang tumbuh dengan
lebih progresif seperti: Tegd dan Cilacap, makaini
harusdijadikan cambuk bagi Pemerintah K abupaten
Banyumasuntuk lebih agresif dalam merangsang
pertumbuhan ekonomi.

Duadasandi atassetidaknyamenjadi warn-
ing alarm bagi Pemerintah K abupaten Banyumas
untuk segeramenyusun rencanaspesifikasi arah
pembangunan Kota Purwokerto. Arah pengem-
bangan yang spesifik dibutuhkan untuk selanjutnya
diturunkan menjadi kebijakan yang lebih spesifik
dalam rencanatindak lanjut atau programkerjayang
mendukung usaha pencapal an pengembangan Kota
Purwokerto yang lebih dinamis.

Pemerintah kabupaten di erareformas da
pat melakukan hal-hal yang lebih kreatif, inovatif,
agresf bahkan revolusioner untuk mengembangkan
kabupatennya. Pemerintah Kabupaten Banyumas
pun memiliki kansyang serupa. Pemerintah Kabu-
paten Banyumas dengan aset yang tidak kalah
dengan kabupaten lain, harus mamjpu menunjukkan
bahwa K abupaten Banyumas mampu untuk melaku-
kan sesuatu yang berbeda untuk memenangi per-
saingan yang kian sengit. Salah satu upayayang
dapat dilakukan adalah mengembangkan Kota
Purwokerto menjadi kotayang berdayasaingtinggi.
Demi menuju K ota Purwokerto yang berdayasaing
tinggi, makaK ota Purwokerto perlu menentukan
spesifikas arah pembangunan kotayang ideal, se-
hinggadiperlukan informasi yang sempurname-
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ngena profil (kekuatan, kelemahan, kesempatan dan
ancaman) Kota Purwokerto, dan keinginan stake-
holder atas pembangunan kotayang ideal di masa
yang akan datang. Informasi yang sempurnadapat
digunakan untuk merancang model dan kebijakan
yang dapat harusdiambil oleh pemerintah kabupaten
untuk mencapai arah pembangunan kotayangided.
Sehingga penelitian ini nantinyaakan menjawab
beberapa pertanyaan, yaitu: Pertama, bagaimana-
kah andig sterhadap potens, kekurangan, ancaman
dan peluang K ota Purwokerto yang dapat dipertim-
bangkan untuk mengembangkan kotayang ideal ?
Kedua, kebijakan-kebijakan apakah yang harus
diambil oleh Pemerintah Kabupaten Banyumasuntuk
mengembangkan spesifikas kotayang dihargpkan?

Sesua dengan permasd ahan penditianyang
digukan, makatujuan pendlitianini adaah: @) Men-
deskripsikan potensi, kekurangan, ancaman dan
peluang yang dimiliki oleh K ota Purwokerto yang
dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan kota
yangided; b) Mengidentifikas dan mendeskripskan
kebijakan-kebijakan yang harusdiambil oleh Peme-
rintah K abupaten Banyumasuntuk mengembangkan
spesifikas kotayang diharapkan.

Has| penditianini memberikan gambaran
secarakomprehensif mengenal potens, kelemahan,
pel uang dan ancaman yang bermanfaat untuk me-
ngembangkan spesifikas Kota Purwokerto yang
idedl. Temuan ddam pendlitianini sangat bermanfaat
bagi Pemerintah Kabupaten Banyumasterutama
Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA), bagi
masyarakat dan bagi stakeholders, karenapendlitian
ini memberikan gambaran secara komprehensif
mengenal potend, kelemahan, peluang dan ancaman
yang bermanfaat untuk mengembangkan spesifikes
KotaPurwokertoyangideal, sehingga, pemerintah
dan publik memiliki gambaran yang samamengenal
pengembangan K ota Purwokerto di masayang akan
datang.

Pendlitianini jugamengidentikas kebijakan-
kebijakan yang harus dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Banyumasuntuk mengembangkan spes-
fikas KotaPurwokerto yang diidamkan. Hasil ini
sangat bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten
Banyumas dalam rangka menentukan kebijakan-
kebijakan dan program-program yang tepat untuk
mengembangkan Kota Purwokerto. Selain itu,
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publik pun diharapkan mampu memahami kebija-
kan-kebijakan yang diambil oleh Pemerintah K abu-
paten dalam usahamencapal tujuan spesifikas Kota
Purwokerto.

METODE

Pendlitian Pengembangan Spesifikas Kota
Purwokertoini menggunakan metode kudlitatif ka-
rena penelitian ini menggunakan metode rapid
district appraisal (RDA). Mengenal metode RDA,
Poppe menyatakan bahwarapid appraisal adalah
drategi partis patif bagi pengumpulaninformas yang
dapat memberikan pengetahuan yang cukup tentang
ciri khasutamadari suatu daerah berdasarkan men-
dengar dan belgjar (Riyadi. 2004: 71-72). Selain
hal tersebut, penditiankuditatif jugaakomodatif ter-
hadap parapenditi dan responden yang diteliti untuk
bekerjasama, saling bergantung, dan saling mem-
bantu. Hal ini karenametode penelitian kualitatif
dapat menygikan secaralangsung hakikat hubungan
antarapeneliti dan responden, sertalebih pekadan
|ebih dapat menyesuakan diri dengan banyak peng-
aman pengaruh bersamadan terhadap pola-polanila
yang dihadapi (M oleong, 1999: 5). Sedangkan meto-
de pendlitian yang digunakan adalah observas par-
tigpatori yakni dengan caraberdiskus dengan orang-
orang yang ditdliti dan menggjak mereka” menditi”
bersama-samapendliti tentang pengembangan spe-
sifikas kotapurwokerto, ha-ha yang harusdiper-
tahati kan sertakebijakan yang harusditempuh untuk
mencapal dergjat pengembanganyangideal. Cara
ini merupakan carayang tepat untuk menggai, me-
nganalisis, dan selanjutnyamengetengahkan data
kualitatif yang bermutu. Hal ini jugasesual dengan
RDA yang membukadiri dengan dialog interaktif
dan partigpatif yang dilakukan dengan berbaga unsur
di kalangan masyarakat daerah yang hendak
dikembangkan. RDA memiliki kecenderunganlebih
memilihinformas yang bersifat kudlitatif, namun
demikian, informasi yang bersifat kuantitatif pun
dapat digunakan sepanjang dapat menambah kuat
keda aman analisi s dan argumen yang dapat diper-
gunakan untuk perencanaan pengembangan kota.

Untuk memberikan nuansadatakualitatif
yang kaya, calon pendliti jugamemilih situs-situs
penelitian dengan menelusuri pihak-pihak yang
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dianggap berkompeten untuk memberikan pernya-
taan tentang fokus penditian. Pihak-pihak yang ter-
kait dengan penelitiantelah diwawancarai dianta-
ranya BAPEDA, Organisas Mahasisva HMI dan
KAMMI, Koperasi Paguyuban PKL Unsoed/
KOPASOED, parapengusaha, Paguyuban Petani,
Kelompok Profes (IDI dan PERADI), Sekcam,
Paguyuban Tukang Becak Sokawera, dan Tokoh-
tokoh Masyarakat.

HASIL

Kota Purwokerto sebagai Kota Pendidikan

K ota Purwokerto merupakan kotadengan
jumlahinstitus perguruantinggi paling banyak di
wilayah Jawa Tengah bagian barat selatan. Tak
heran jikaK ota Purwokerto mendapatkan julukan
sebagal kota pendidikan. Kota Purwokerto mena-
ungi tidak kurang dari 15 perguruan tinggi. Dari
sgjumlah 15 perguruantinggi di Purwokerto, tiga
besar universitasyang menampung mahasiswadi
K ota Purwokerto adalah Universitas Jenderal Soe-
dirman dengan 25.000 mahasi swa, Sekolah Tinggi
Agamaldam Negeri Purwokerto, dan Universitas
Muhammeadiyah Purwokerto.

Selain sebagal lokasi pilihan untuk studi
pendidikantinggi, K ota Purwokerto jugamenjadi
incaranmurid danwali murid untuk mengenyamtaraf
pendidikan dasar dan menengah. Hampir seluruh
sekolah favorit dari jenjang Taman Kanak-Kanak
(TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Banyumas ada di Kota
Purwokerto.

Sdainfaslitassekolah dari dasar hinggaper-
guruantinggi, KotaPurwokerto jugatel ah memenuhi
julukan sebagai kota pendidikan denganfasilitas
perpustakaan dan toko buku. Perpustakaan Daerah
Kabupaten Banyumastel ah dibuka untuk umum.
UPT Perpustakaan Daerah K abupaten Banyumas
yang terletak di J. Jenderal Gatot Subroto No. 85,
Purwokerto, memiliki koleksi sgjumlah 25 ribu
eksemplar yang terdiri dari buku dan referens,
belum termasuk koran dan tabloid, beragam judul
dari buku-buku fiks maupunnonfiks. UPT Perpus-
takaan jugameminjamkan koleks langka, Ensklo-
pedia, undang-undang, dan buku-buku referensi
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lainnya. 12 toko buku di Purwokerto juga telah
berdiri dan dapat diakses dengan mudah.

Sdanitudi KotaPurwokerto jugaterdapat
fadlitas 25 warnet untuk mempermudah mengakses
informasi secara cepat dan akurat. Berdasarkan
observad, seperti di kota-kotabesar lainnya, warnet
lebih didominasi oleh paramahasiswa, pelgar dan
bisnisman. Beberapa warnet ini ada yang hanya
menawarkan fasilitasbrowsnginternet sgja, namun
adajugayangtelah dilengkapi denganfasilitasgame
online.

Kota Purwokerto sebagai Pusat Kesehatan

Sebagai ibu kota kabupaten, Kota
Purwokerto merupakan kotadi bagian JawaTengah
Bagian Barat Sdlatan dengan pusat kesehatan yang
relatif |ebih lengkap jikadibandingan dengan kota
sekitarnya. Tak kurang dari 16 rumah sakit, klinik
maupun baa pengobatan baik milik negeri maupun
swastatelah berdiri di Purwokerto.

Fasilitas kesehatan yang lengkap di Kota
Purwokerto dilengkapi dengan keberadaan apotik-
apotik yang tersebar di berbagai penjuru Kota
dengan jam buka hingga 24 jam. Sekurang-
kurangnyaterdapat del apan apotik terdapat di Kota
Purwokerto, diantaranya:

Transportasi dan Mobilitas Kota Purwokerto

K elancaran aktivitas dan mobilitaswarga
kotaameat dipengaruhi oleh sistem transportas yang
didesain dan diimplementasikan dengan baik. Kota
Purwokerto saet ini memiliki termind bustipeA yang
merupakan terminal terbesar di JawaTengah. Ter-
minal seluas 10 hektar ini diresmikan padatanggd 6
April 2006 bertepatan dengan Hari Jadi Kabupaten
Banyumas ke 424. Mobilitas warga kota selain
didukung olehtermind yang beroperas 24jam, juga
disupport oleh dua sub-terminal yang beroperasi
hingga pukul 16.00 WIB yaitu: sub terminal
Angkutan Kota Kebondalem dan sub-terminal
Mikrobusdi Karanglewas.

Angkutan K ota Purwokerto jugatelah di-
Ciptakan denganjumlah rute dan armadayang cukup
banyak, meskipun demikian, anadlisistentang kela-
yakan dan jumlaharmadaharusdievauas dandise-
suaikan dengan perkembangan K ota Purwokerto
yang semakin padat. Selain menggunakan angkutan
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kota, warga kota juga dapat memanfaatkan jasa
takd, 0jek, tukang becak dan andong/ delman. Ojek
lebih banyak beroperas di malam hari, sedangkan
tukang becak dan andong | ebih banyak beroperas
di siang hari dengan jarak tempuh dan skalayang
semakinkecil.

Jaringantrangportas Kota Purwokerto dari
dankeluar kotadilakukan oleh keretaapi, busantar
kota dalam propinsi (AKDP) dan bus antar kota
antar propins (AKAP) yang memadai. K eretaapi
dan Bus-bus tersebut menuju kota-kota besar di
Pulau Jawa, diantaranya: Semarang, Solo, Yogya-
karta, Bandung, Jakarta, dan Surabaya. Selain bus,
transportas K ota Purwokerto dari dan keluar kota
disupport oleh 18 travel dan biro perjalanan.

Pasar-Pasar di Kota Purwokerto

Padasetiap kecamatan di K ota Purwokerto
terdapat pasar tradisional, adapun pasar tradisional
yang terbesar di Purwokerto adalah Pasar Wage.
Meskipun sgjak relokas pedagang dan konsumen
di pasar ini terus menurun, namun secaraempirik
pasar ini tetap menjadi pasar tradisional terbesar di
Purwokerto. Bebergpapasar tradisiona yang cukup
besar adalah Pasar Manisdan Pasar Cireme. Pasar
modern terbesar di Kota Purwokerto adalah Moro
Hypermarket, bahkan Moro adal ah penyumbang
retribusi parkir terbesar se Kabupaten Banyumas.
SdlanMoro, bebergpapasar modern lainnyaantara
lain: SE, RitaPasaraya, Tamarasari, AlfaMaret,
Indomaret, dan Buaran Market. Pasar modernini
tersebar di penjuru Kota Purwokerto.

Tabd 1. Jumlah prasaranaekonomi per kecamatan tahun 2004

Mo Eecaatan Pasar Fel Jarlah  Rasio Pwar:  Fasio Toko:

Pertokoan  Ferduduk 10000 Pddk 10000 Pddk

1 Pumwrckerto & 149 gissd 09573 HALES
Selatam

2 Paowokerto 5 54 nTE 09847 10300142
Barat

3 Purwclerte 2 1ms #4088 1,24887 16779047
Tinur

4 Pumrclerto 1 550 4655 021482 11803842
Ttara

Sumber: diolah dari RPIM Daerah Transisi Kabupaten
Banyumas Tahun 2007-2008

Fasilitas Olahraga, Hiburan dan Rekreasi Kota
Purwokerto

Wargakotasebaga komunitasyang sibuk
membutuhkan ruang dan waktu khususuntuk mele-
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paslelah, beristirahat, dan berolahraga. Untuk olah
ragaK ota Purwokerto memiliki faslitasyang rel atif
lebih lengkap jikadibandingkan dengan kabupaten-
kabupaten lain disekitarnya, diantaranya: Padang
Golf: WijayaKusuma(J. Dr Bunyamin Purwokerto,
denganluas7 Ha), Lapangan Tenis, Kolam Renang,
Gelanggang Olahraga. Kota Purwokerto telah
menyediakan berbagal tawaran hotel, penginapan,
restauran, gedung bioskop, karaoke, diskotik dan
billiar dengan berbagai fasilitas.

Perbankan

Wargakotayang dinamisdalam berbisnis
akan mendapatkan layanan perbankan yang
memadai di Purwokerto. Sedikitnyaterdapat 14
lembagaperbankan di Purwokerto, satu diantaranya
adalah Bank Indonesia. Selainlembaga perbankan
dengan 38 buah baik cabang, kantor kasdan cabang
pembantu. Kota Purwokerto juga diramaikan
dengan hadirnyalembagakeuangan non perbankan
sebanyak 102 lembaga. Ini membuktikan bahwa
Kota Purwokerto merupakan kota yang cukup
strategis dalam perkembangan ekonomi di Jawa
Tengah bagian barat. Untuk menunjang dinamisasi
transakd, di Kota Purwokerto setidaknyaterdapat
46 mesin ATM baik tunai maupun non tunai dari
berbagai bank. Adapun Jenis ATM, dan Lokas
berdasarkan Bank adalah sebagai berikut:

K otaPurwokerto memiliki fasilitas publik
yang lengkap, seperti fasllitaspendidikan, kesehatan,
transportas, pasar, olahraga, hiburan dan rekreas,
perbankan dan ATM. Kehadiran fasilitas-fasilitas
tersebut padadasarnyatel ah membuktikan: pertama,
Kota Purwokerto merupakan sebuah kota yang
mulai berkembang secara dinamis baik secara
ekonomi maupun sosial; kedua, K ota Purwokerto
memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk
memenuhi kebutuhan dan aktifitaswargakota.

PEMBAHASAN

Arah Kebijakan Pembangunan Kota Purwokerto

Perkembangan kota setidaknyatelah lama
menjadi kajian yang menarik, paling tidak,
kepedulian atas perkembangan kota yang lebih
sustainabledimulal sgak tahun 1972 yaitu padasaat
Konferens Bumi di Stockhholm, Swedia Konfereng
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ini berhasil menetapkan apayang dikenal sebagai
brown agenda yaitu agendayang mencerminkan
keprihatinan dari dampak buruk industrialisasi
perkotaan (terutama negara-negara maju) yang
menghasilkan polus air dan udara. Tidak jauh
bersdlang muncul green agenda sebagal tindak lanjut
dari brown agenda, dengan konsentrasi yang lebih
meluas, mengikat dan melibatkan individu dan
kelembagaan baik di tingkat |oka hinggagloba baik
dalam dimens perkotaan dan pedesaan beserta
jaingjaingyangterkat dengannya Sistem pengem-
bangan perkotaan kemudian bergerak dengan
sasaran: 1) menghapuskemiskinan, 2) melindungi
lingkungan, dan 3) meningkatkan produktivitas
perkotaan. Konsep inilah yang dimaksud dengan
konsep pengembangan kota yang harus sesual
dengantriangle of sustainability, yaitu usahauntuk
mengembangkan kota dengan konsentrasi
menghapuskemiskinan, melindungi lingkungan serta
meningkatkan produktifitas perkotaan (Serageldin
dalam Nugroho, 1997: 3-13). Hal ini sudah
selayaknya mendapatkan perhatian yang serius,
sebab, salah satu penyebab konflik yang terjadi
antarnegaramaupundi ddamnegaraadaahlahirnya
kompetisi karena semakin menipisnya sumber
dayaalam yang tersedia (Timberlake dan Tinker
dalam Hettne. 2001: 325).

K otaPurwokerto berkembang menjadi ko-
tapendidikan. Duakeuntungan besar Purwokerto
sebagal Kota Pendidikan adalah pertama, Kota
Purwokerto memiliki kesempatan untuk mencipta-
kan tenaga-tenagakerjayang handal untuk sektor
industri perkotaan. Hal ini amat bermanfaat untuk
menciptakanikliminvestas yang baik dengan suplai
tenaga profesional yang memadai. Kedua, Kota
Purwokerto memiliki kesempatan untuk mendapat-
kaninvestor-investor barudari paraaumni perguruan
tinggi yang berusahadan bekerjasecaramandiri di
KotaPurwokerto. Selainitu, secaraekonomi peme-
rintah kabupaten dan masyarakat dgpat diuntungkan
dengan: pertama, tumbuhnyaindustri nonforma di
pusat-pusat pendidikan, seperti warung makan,
warung kelontong, loundry, rental komputer dan
penyewaan buku. K edua, tumbuhnyaindustri formal
yang membanguninfrastruktur penunjang pendidikan
tinggi sehingga menambah kemudahan akses
terhadap fasilitas pendidikan di Kota Purwokerto,
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seperti hadirnyawarung-warung internet, toko-toko
buku dan toko-toko komputer berskalabesar.

Seiring dengan perkembangan bisnisdan
perdagangan, kehadiran pasar tradisiona di Purwo-
kerto mulal disaingi oleh kehadiran pasar-pasar
modern yang mula tumbuh dengan sangat progresif.
K ehadiran pasar modern di K otaPurwokerto ada-
lah cerminan berkembangnya usaha jasa yang
merupakan salah satu ciri perkotaan. Namun demi-
kian, ada beberapa permasalahan pelik terkait
dengan kehadiran pasar modern dan kompetisinya
dengan pasar tradisional yang telah lamaeksisdi
K otaPurwokerto, diantaranya: Pertama, beberapa
pasar modern memilihlokas di dekat pasar tradisio-
nal (seperti di dekat Pasar Cireme dan Pasar
Bancarkembar). Hal ini berimplikasi negatif bagi
pasar tradisional yang telah hadir lebih dahulu.
Penol akan terhadap kehadiran pasar modern yang
baru ini bahkan telah berhasil menutup salah satu
pasar yang baru berdiri. Kedua, pasar modern sesual
dengan SK Menperindag No. 10/ MPP/ Kep/2/
1998 tentang K etentuan dan tata cara Pemberian
IUPM telah mencantumkan bahwa pasar modern
baru dibukamulai pukul 10.00 WIB dan tutup pada
pukul 22.00 WIB. Faktayang terjadi adal ah pasar
modern pada pukul 08.00 WIB telah beroperasi.
K etiga, Franchise secarahukum normatif dilarang
untuk membukalokas geral yang saling berdekatan
untuk barang/ merek yang sama (K epmerindag No.
259/ MPP/Kep/7/1997). Faktadi lapangan menun-
jukkan bahwadi Purwokerto Utara, terdapat |etak
geral dengan franchiseyang sama. Selain permasa:
|ahan-permasal ahan tersebut, menarik dicermati
kehidupan parapemilik usahakecil dan menengah
yang beradadi sekitar Pasar Modern. Hal ini menjadi
penting karenaberdasarkan hasil survel dari Analy-
sis Cost Benefit Kehadiran Pengecer Besar oleh
Priyono dkk (2003: 17) menunjukkan 54 persen
pengecer kecil di JawaBarat terutamadi Bekas
terjadi penurunan omzet akibat kehadiran pasar
modern.

K ota Purwokerto jugaberkembang menjadi
kota perdagangan dan jasa. Sektor ini didukung
dengan databahwadi tahun 2006 sektor perbankan
tumbuh amat pesat yaitu sebesar 12, 39 persen
dengan cabang-cabang lembaga perbankan baru.
Hadirnya beberapa cabang baru dari lembaga
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perbankan ini menunjukkan bahwa Kota
Purwokerto amat srategisuntuk investas danbisnis.
Kehadiran beberapa cabang baru dari lembaga
perbankan ini juga melegitimasi bahwa Kota
Purwokerto telah tumbuh menjadi kotadengan jasa
keuangan.

Kota Purwokerto secaradini harus mem-
persiapkan diri untuk tetap menjaga kelestarian
lingkungan dan ekosi stem yang ada. Sungai-sungal
di Purwokerto sampai saat ini masih eksisdan bah-
kan menjadi salah satu tumpuan aktifitaskotauntuk
menunakan hgatnya. Meskipun demikian, bebergpa
sunga-sunga di Purwokerto sudah mula mengdami
masdl ah, yaitu ditutup dengan bangunan permanen
demi kepentingan usahadan bisnis, sertapendang-
kalan karenatumpukan lumpur dan sampah.

Kota Purwokerto dengan demikian juga
membutuhkan rencanatataruang dan wilayah yang
dapat mengakomodir spesifikas arah pembangunan
Kota Purwokerto sebagal K otaPendidikan, Jasa,
dan Perdagangan. Hal ini menjadi penting agar Kota
Purwokerto dapat tumbuh dan berkembang secara
lebih balk, terencanadan lebihintegrated.

K emiskinan wargakotasebagamanalayak-
nyaciri khas perkotaan jugaterlihat di Kota Purwo-
kerto. Di ruas-ruasjdan utamayang padat danramal
terlihat banyak pedagang asongan, pengamen dan
peminta-pemintayang nekat berdiri di tengahjaan.
Selainitu, paragelandangan dengan amat mudah
dapat ditemukan sedang asyik berada di teras di
depan toko-toko di beberapasudut kota. Masalah
ini menunjukkan bahwak ota Purwokerto telah me-
nimbulkan masalah sosid baru, yang harus segera
direspon oleh pemerintah kabupaten.

Pengembangan Kota Purwokerto harus
dapat mencerminkan pengembangan kota yang
mampu menghapus kemiskinan, meestarikan ling-
kungan dan meningkatkan produktivitasnya(triangle
of sustainability). Keadaan untuk tumbuh tanpa
menghindari kerusakanlingkungan bukanlahhd yang
mudah bagi kota-kotayang beradadi negaraber-
kembang. Sebab, negara-negaraberkembang sangat
sulit bilaharus memilih antarameningkatkan lgju
pertumbuhan produks, melindungi lingkungan dan
menghemat sumber daya. Terlebih tawaranindus-
tridias yang besar begitu menggiurkan untuk mengu-
rangi angkapengangguran dan kemiskinan (Ul Hag,
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1983: 125 dan Carley, 1992: 111-112). Babu
menyatakan diperlukan peningkatan kapasitas
pengambil kebijakan untuk 1ebih memperhatikan
aspek lingkungan dan sumber daya alam dalam
pengambilan kebijakan terutamadi negaraberkem-
bang (Babu, 2000: 71-76). Oleh karenaitu, menjadi
relevanjikaddam andis skebijakan pengembangan
K otaPurwokerto jugadipertimbangkan kan aspek
kelestarian lingkungan.

Selain hal tersebut, muncul kekhawatiran
bahwahadirnya sentra-sentraproduksi baru juga
akan menimbulkan capital accumulation padasatu
kota tertentu dan akan menimbulkan inequality
secaraperlahan-lahan (Stilwell. 1995: 122-127).
Sehinggada am hal menanamkan modal, beberapa
hal berikut harustetap diperhatikan oleh Pemerintah
Kabupaten Banyumas. pertama, tidak menghilang-
kan hak-hak rakyat terhadap sumber dayadamyang
akandikelolainvestor; kedua, rakyat diikutsertakan
dalam proses pengel ol aan tersebut; ketiga, rakyat
memiliki akses untuk menentukan kebijakan dala
pengelolaan sumber daya alam (Zenwen Pador
dalam Fauzi. 2001: 126).

Hdl ini tidak harusdiskapi secarapes midtis,
sebab pengembangan kotayang pro kepadaling-
kungan pun mendapatkan pembenaran dari konsep
sustainability as opportunity yang dikembangkan
oleh Bank Dunia. Konsep ini menghendaki sustain-
able development yang memberikan generas men-
datang income disertal opportunity pertumbuhan
capital (samadengan generad sekarang) yang dapat
diperlihatkan denganrelatif lebihtinggi capital per
kapita dibandingkan dengan generasi sekarang.
Gambar berikut menjelaskannya:

ALY

Gambar 1. Keberlanjutan dan Kenarkan
K etersediaan Modal Per Kapita

Sumber: Serageldin (1996) sebagaimana dikutip oleh
Nugroho. 2004: 224
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Kgiantentang capital di atassdarasdengan
pendapat Sharp dalam Kuncoro, 2003:131), yang
menunj ukkan bahwapenyebab dari kemiskinanjika
dipandang dari sisi ekonomi adal ah, pertama, ke-
miskinan muncul karenaadanyaketidaksamaan pola
kepemilikan sumberdayayang menimbulkan distri-
bus pendapatan yang timpang. Penduduk miskin
hanyamemiliki sumberdayadaam jumlah terbatas
dan kualitas rendah. Kedua, kemiskinan muncul
akibat perbedaan ddam kualitas sumberdayamanu-
sia. Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan
aksesdalammodal. Keempat, teori lingkaran setan
kemiskinan (vicious circle of poverty), yaitu adanya
keterbel akangan, ketidaksempurnaan pasar, dan
kurangnyamodal menyebabkan rendahnyaproduk-
tivitas. Kota Purwokerto dikembangkan menjadi
Kota Pendidikan tersebut sangat selaras dengan
konsep pembangunan modd manusa Sdanhd ter-
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sebut, pembangunan moda manusiaini dapat me-
nunjang pengembangan K ota Purwokerto sebagal
kotaperdagangan dan jasa.

Skenario Arah Spesifikasi Pembangunan Kota
Purwokerto

Penelitianini merekomendasikan skenario
arah spesifikasi pembangunan K ota Purwokerto
sebagai K otaPendidikan, Jasadan Perdagangan.
Skenarioini harusdilakukan dengan tetap konssten
pada upayamel aksanakan pembangunan kota ber-
landaskan triangle of sustainability, yaitu mening-
katkan produktivitas warga kota, mengentaskan
kemiskinan dan mdindungi kelestarian lingkungan.
Skenarioini diharapkan dapat mewujudkan Kota
Purwokerto sebagal K otaSatriayang sesungguhnya.

Skenariotersebut dapat dilihat ddam mode
padagambar 2, sebagai berikut:

KOTA PURWOKERTO
HUMAHN CAPITAL l’
Teraga Herja ThHangle of Sustainahility
Herd= | s
kota  Llr——0 .
—_gl PENDIDIKAN Wil PRODUKTIITAS
Baru
! ¥ l REGULASI T
|| PEMERINT AH
INVESTASI LINGKUNGAN
- ¥
JASA dan PERDAGANG AN PENGEH TAS AN
| sewtor INFORMAL || Sedor FORMAL | KEMSKINAN
! PEI;GURMGM
IHFORMASI HARGA SEMPURHA AHGKA
] PEHGANGGURAH
L DAH PEHINGKATAN
EFISIENSI HARG A PEMDAPATAH
MASYARAKAT
TABUNGAH WARGA MEHINGK AT L

Gambar 2. Model Spesifikasi Arah Pembangunan K ota Purwokerto
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Keterangan gambar 2:

e  Spesifikas kotapurwokerto harusdiarahkan menjadi
kota pendidikan, perdagangan dan jasa.

e Kota Purwokerto dengan banyak perguruan tinggi
akan menciptakan tenagakerjahandal baik yang akan
diserap olehindustri perkotaan maupun menciptakan
lapangan kerja baru. Hadirnya perguruan tinggi ter-
sebut secaramendasar telah menci ptakan moda manu-
siayang kuat di Purwokerto dan menciptakan iklim
investas yang kondusif. Ikliminvestas yang kondusif
akan menciptakan industri perkotaan secaradinamis.

e Selain itu Pemerintah Kabupaten Banyumas harus
menciptakan produktifitas yang tinggi warga kota
dengan menciptakan regulasi yang memudahkan
hadirnyainvestasi serta menciptakan sistem pertum-
buhan investasi yang tetap melestarikan lingkungan
Kota Purwokerto. Investasi yang berkembang akan
menciptakan lapangan pekerjaan, yang akan mengu-
rangi angka pengangguran dan meningkatkan pen-
dapatan warga kota. Hal ini berarti akan menambah
tabungan warga dan dapat diinvestasikan dalam
pendidikan.

e Kota Purwokerto dengan banyak perguruan tinggi
juga akan menstimulus hadirnyaindustri formal dan
informal di sekitar kampus. K euntungan yang didapat
oleh Industri formal dan informal di sekitar kampus
akan diinvestasikan dengan menyekolahkan anak/
saudara mereka ke universitas-universitas yang ada
di Kota Purwokerto. Tumbuhnya industri perkotaan
di sekitar kampus dan K ota Purwokerto akan memberi-
kan jaminan adanya informasi yang sempurna atas
hargabarang dan jasadengan tingkat kompetisi yang
tinggi. Hal ini akan menyebabkan terjadinyaefisiens
harga. Efisiens hargawargakotadapat meningkatkan
tabungan warga kota, dan ini dapat diinvestasikan
dalam sektor pendidikan dengan menyekol ahkan anak-
anak mereka ke dalam universitas-universitas yang
adadi Purwokerto.

e Selain itu Pemerintah juga harus mengembangkan
suatu sistem jaminan sosial, berupa program-program
pengentasan kemiskinan yang dapat memberdayakan
wargamiskin kotalebih kuat dan mandiri.

Kota Purwokerto dengan demikian juga
membutuhkan rencanatataruang dan wilayah yang
dapat mengakomodir spesifikas arah pembangunan
Kota Purwokerto sebagal K otaPendidikan, Jasa,
dan Perdagangan. Hal ini menjadi penting agar Kota
Purwokerto dapat tumbuh dan berkembang secara
lebih baik, terencanadan lebihintegrated. Penyusu-
nan rencanatataruang dan wilayah -yang selaras
dengan spesifikasi arah pengembangan Kota
Purwokerto- sebagai suatu kebijakan sudah seha-
rusnyadapat dilakukan secarapartisipatif, respongf
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dan transparan. Proses pengambilan kebijakantata
ruang yang dilakukan secarapartis patif bermakna
bahwa publik diberikan ruang untuk melayangkan
aspirasinyatentang pengembangan kotamenurut
mereka. Sdah satu hasil positif dari prosesini addah
pemerintah memiliki bank informas mengena kota
ideal menurut publik yang dapat digunakan sebagai
informas penting dalam merancang kebijakan kota.
Proses Pengambilan kebijakan tataruang yang dila-
kukan secararesponsif bermakna bahwa proses
pengambilan kebijakan harus benar-benar mem-
pertimbangkan suarapublik, tanpameninggal kan
aspek i dedlitaskebijakan pembangunan pemerintah
yang telah ditetapkan secarajangka panjang dan
berkelanjutan (Blair, 2004: 102-141). Pengambilan
kebijakan tataruang yang dilakukan secaratrans-
paran menunjuk proses pengambilan kebijakan be-
nar-benar berlangsung secaraterbukadanjujur. Jka
proses-prosesini dapat dil akukan dengan baik maka
akan menambah kua itaskebijakan, meningkatkan
dergat penerimaan publik atas kebijakan dan me-
ningkatkan dergjat kepercayaan publik terhadap
pemerintah daerah (Riege dan Lindsay, 2006: 24-
39, Indiahono, 2006: 73-102, Indiahono, 2009:
153-189).

SIMPULAN

K ota Purwokerto dapat dikembangkan se-
cara spesifik menjadi kota pendidikan, jasa dan
perdagangan. Fasilitas, saranadan prasaranapen-
didikan di KotaPurwokero diyakini dapat mening-
katkan moda manusia, yang akan berimplikas pada
peningkatan kuditasmanudayang dgpat mendukung
prosesinvestasi di sektor jasa dan perdagangan.
Bebergpahd yang dapat dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Banyumas untuk dapat menjagaeksis-
tens pengembangan kotayang menghapuskemis-
kinan, melindungi lingkungan sertameningkatkan
produktifitas perkotaan adal ah a) menciptakan tata
ruang dan wilayah Kota Purwokerto yang dapat
mendukung implementas dari Spesifikas arah pem-
bangunan K ota Purwokerto menjadi kotapendidi-
kan, jasa, perdagangan dan clean industry; b) men-
ciptakan mekani sme dan prosedur perijinan yang
|ebih sederhana, jel asdan akurat yang dapat mencip-
takanikliminvestas yang baik di bidangjasadan
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perdangan; ¢) mengevaluas dan merancang sebuah
sstemtrangportas ddamkotayanglebih pro kepada
daerah pinggir kota(perluasan kota), sehinggaiklim
investas |ebih merata(pertumbuhan yang pro kepa:
dapemerataan); d) mengevaluasi dan merancang
sistem transportasi dalam kotadan luar kota yang
|ebih nyaman dan memuaskan agar terciptamobilitas
orang dantransaks ekonomi yang lebih baik sehing-
gadapat mendukungikliminvestas di Purwokerto;
€) memberikaninformas yang sempurnamengenal
potensi-potens bidang danjasayang masihterbuka
di Purwokerto, dan menawarkan potens yang ada
kepada investor yang ada baik secara domestik,
nasond maupuninternasond; f) melindungi lingku-
ngan dengan hanyamenerimainvestor yang koope-
ratif dan memiliki komitmen menjagakelestarian
lingkungan, sertamengevauas aktifitas perusahaan
yang membahayakan ekos semkota; g) nenciptakan
iklim belgar dantumbuhnyainvestas di sektor pen-
didikan secaralebih baik, dengantidak menciptakan
kebijakan yang disinsentif kepada pertumbuhan
sektor pendidikan (misalnyatidak membuat kebija
kanretribus pondokan bagi anak kos). Pemerintah
kabupaten jugadapat mengundang parainvestor
untuk menanamkan moda nyadi sektor pendidikan,
dengan catatan harusmemiliki komitmen untuk me-
nawarkan biayapendidikan secarawgar. Pemerin-
tah jugadiharapkan dapat menciptakaniklimyang
kondusif bagi parapel gar dan mahasiswayang me-
nuntut ilmu di Purwokerto dengan memberantasma:
sdah-masdah sogd yang mengancam proseshbelgar
mengagjar, seperti narkoba, pornoaks dan por-
nogréfi.
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